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PRAKATA 

 بسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيْم
لامَُ  يْنِ وَ الصهلاةُ وَ السه الحمَْدُ لِلَِّ رَبِّ العَالِميَْْ وَ بِهِ نَسْتَعِيُْْ عَلَى امُُورِ الدُنْ يَا وَالدِِّ

 .عَلَى أَصْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَ المرُْسَلِيَْْ وَ عَلَى ألِهِ وَالصهحْبِهِ أَجَْْعِيُْْ أمها بَ عْد

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. yang telah memberikan 

rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan judul “Pengembangan E-Modul 

Berbasisi Canva Digital Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di  SD Negeri 

1 Porehu Kecamatan Porehu Kabupaten Kolaka Utara” setelah melalui proses yang 

panjang. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada baginda Nabi 

Muhammad saw. kepada keluarga, sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in, dan seluruh 

pengikut beliau hingga yaumul akhir. 

Skripsi ini disusun guna untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Palopo (IAIN Palopo). Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, 

bimbingan, arahan serta dorongan dari banyak pihask walaupun penulisan skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 

terimakasih yang tak terhingga kepada: 

1. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Wakil Rektor 1 Bidang 

Akademik dan Pengembangan Dr. Munir Yusuf, S. Ag., M. Pd. Wakil Rektor 

II Bidang Administrasi umum Dr. Masruddin M.Hum. dan Wakil Rektor III 

Bidang kemahasiswaan dan Kerjasama Dr. Mustaming, S.Ag., M.H.I. 
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2. Prof. Dr. H. Sukirman, S.S., M. Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Palopo, Wakil Dekan I HJ. Nursaeni, S. Ag., M. Pd. Wakil 

Dekan II Aliah Lestari M. Si. Dekan III Dr. Taqwa, S.Ag., M.Pd. Serta seluruh 

satf prodi Pendidikan Agama Islam yang telah banyak membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

3. Andi Arif Pamassengi, S. Pd., M. Pd. selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam IAIN Palopo, Hasriadi, S. Pd., M. Pd. selaku Sekretaris Program 

Studi Pendidikan Agama Islam yang telah banyak membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

4. Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag. selaku pembimbing I dan Muhammad Ihsan, S.Pd. 

selaku pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu dan memberikan 

arahan serta bimbingan kepada peneliti dengan ikhlas dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

5. Dr. Baderiah, M.Ag. dan Hasriadi, S.Pd., M.Pd. selaku penguji I dan II yang 

telah banyak memberikan arahan dalam penyelesaian skripsi ini, saran dan 

kritik yang diberikan sangat berharga bagi peneliti dalam upaya perbaikan dan 

penyempurnaan skripsi ini. 

6. Dr. Hj. St. Marwiyah, M.Ag. selaku Dosen Penasehat Akademik. 

7. Dr, Hisbullah, S.Pd., M.Pd. selaku validator ahli media, Makmur, S.Pd.I., 

M.Pd.I. selaku ahli materi dan Dr. Muhammad Guntur M.Pd selaku ahli bahasa 

yang telah memberikan saran dan masukan dalam penyelesaian skripsi ini. 
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8. Seluruh Dosen dan Staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik peneliti 

selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam menyelesaikan 
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9. Abu Bakar, S.Pd., M.Pd. selaku kepala Unit Perpustakaan beserta staf dalam 

ruang lingkup IAIN Palopo, yang telah membantu khususnya dalam 

mengumpulkan literatur yang berkaitan dangan pembahasan skripsi. 

10. Jus’an selaku guru pembimbing dan ahli pembelajaran  peneliti di SD Negeri 
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12. Teristimewa peneliti ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta 

yakni bapak Awaluddin dan ibu Rumaeda terima kasih atas setiap tetes keringat 

dalam setiap langkah pengorbanan dan kerja keras yang dilakukan untuk 
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peneliti, mendidik, membimbing dan selalu memberikan kasih sayang yang 

tulus, motivasi serta dukungan dan mendoakan peneliti dalam keadaan apapun 

agar peneliti mampu bertahan untuk melangkah setapak demi setapak dalam 

meraih mimpi di masa depan. Terima kasih selalu berada di sisi peneliti dan 

menjadi alasan bagi peneliti dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini hingga 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama, 

bapak dan ibu harus ada disetiap perjalanan dan pencapaian hidup peneliti. 



viii  

 

13. Kepada cinta kasih ke tiga saudari penulis Rusma Warni Mari padang dan 

Rusma Wirda terimakasih segala do’a dan usaha untuk memenuhi keperluan 

dan kebutuhan peneliti sampai pada titik ini serta motivasi yang telah diberikan 

kepada penulis untuk selalu semangat dalam melewati tahap demi tahap untuk 

sampai pada titik ini. 

14. Kepada sahabat peneliti Alda, mulai dari SD sampai sekarang yang tidak 

pernah asing sedikitpun, terimakasih untuk selalu menyemangati peneliti.  

15. Kepada teman peneliti Nur Ainun Amalia yang selalu saling menyemangati 

untuk selalu istiqamah sekaligus teman curhat peneliti disetiap waktu.  

16. Kepada grup “Mari Makan” sahabat peneliti dibangku perkuliahan, Aulia 

Rahmi, Hasriana, Sri Rizkiyah, Andi Massangadi, Andi Muhammad Fajar 

Hazbullah, Abdullah Ulil Ilmi Adnan, terima kasih telah mewarnai hari-hari 

peneliti selama di bangku perkuliahan yang menjadi teman konyol, teman 

makan, yang selalu saling menyemangati dan saling menguatkan tanpa jeda 

selama perkuliahan bahwa semua akan selesai pada waktunya.  

17. Kepada semua teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam IAIN Palopo angkatan 2020 dan khususnya kelas C yang selama 

ini selalu membantu dan memberikan dukungannya dalam penyusunan skripsi 

ini. Teman-teman PLP II, dan teman-teman KKN yang telah memberi support 

bagi peneliti selama menyusun skripsi ini serta memberi motivasi kepada 

penulis jika penulis kurang semangat dalam mengerjakan skripsi. 

 

 



ix  

 

 Semoga Allah membalas segala kebaikan dan keikhlasan pihak-pihak yang 

telah memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Peniliti mengharapkan agar tulisan ini dapat bermanfaat dan menjadi masukan 

bagi pihak-pihak yang terkait didalamnya dan khususnya bagi peneliti sendiri. 

 

 

 

Palopo,                     2024 

     

   

RUSMA WINDA 

20 0201 0068 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengantitik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal ẑ zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣa ṣ es (dengantitik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengantitik di ظ

bawah) 

 ain ‘ Apostrofterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diflog. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 fatḥahdanyᾱ’ Ai a dan i ىَ 

 fatḥahdanwau Au a dan u وَ 

Contoh: 

 kaifa : ك يف

 haula : هوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya  berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat  

danHuruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

  fatḥahdan alif atauyᾱ’ ᷅a   a  dan garis diatas ... َاَ|َ... َىَ

  kasrah dan y᷅a’ ᷅i i d   i dan garis diatas ى ى

  ḍammah dan wau ᷅u u     u dan garis diatas ى و

Contoh:  

 qīla : قيل   māta : ماتَ

 yamūtu : يموت   ramī : رمي

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi tā’ marbūṭah ada dua, yaitu : tā’ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pakai kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ma tā’ 

marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (h).  

Contoh: 

 rauḍah al- aṭfāl : روضةَاالاطفال

الفاضىلةَالمدينةَ   : al- madīnah al-fāḍilah 

 al- ḥikmah :   الحكمةَ

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh: 

 rabbanā : ربّناَ

 najjainā : نجّيناَ

 al- ḥaqq : الحقّا

 nu’ima : نعمّ

 aduwwun’:  عدوَّ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (َّى ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : علي

 Arabī (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)‘ : عربي

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al- syamsu (bukan asy-syamsu) : الشمسَ

 al- zalzalah (bukan az- zalzalah) : الزلزلةَ

 al-falsafah : الفلسفة

:َ البلادَ al- bilādu  
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna: تأمرون

 ’al- nau : النؤع

 syai’un : شئء 

 umirtu : أمرت

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara translilterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Syarḥ al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risalālah fī Ri’āyaah al-Maṣlaḥah 

9. lafẓ al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
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hamzah. 

Contoh:  

  dīnullah : دينَاَالل

 billāh : بااَالل

Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

 hum fi raḥmatillāh : همَفيَرحمةاَالل

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD) Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dengan teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallazī bi bakkata mubārakan 

Syahru ramaḍān al-laẑī unzila fihi al-Qur’ān 
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Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 

Naṣr Hāmid Abu Zayd 

Al-Tūfī 

Al-maṣlaḥah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

s 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = Subḥānahū wa ta’ālā 

Saw. = Sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

QS  = Qur’an Surah 

HR  = Hadis Riwayat   

 

  

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wilid Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Hāmid (bukan: Zaīd, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak sektor, termasuk sektor pendidikan, merasakan efek dari kemajuan 

teknologi yang cepat. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, baik dari segi 

metode pengajaran maupun alat yang diterapkan, saat ini telah memberikan banyak 

kemajuan dalam dunia pendidikan.1 Seorang pengajar memiliki peran penting 

dalam melaksanakan pendidikan dengan berusaha mengatasi masalah yang ada. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memperbaiki metode 

pengajaran, karena metode pengajaran juga berfungsi sebagai faktor yang 

mendukung keberhasilan siswa dalam belajar.2 Banyak metode pembelajaran yang 

efektif yang bisa digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai agama, terutama prinsip-

prinsip dalam islam.3 Media yang modern, termasuk perangkat elektronik dan non-

elektronik serta yang memanfaatkan teknologi, akan lebih efisien dan efektif.4  

Dengan adanya kemajuan pesat dalam bidang pendidikan terkait teknologi, 

individu kini dapat dengan mudah mendapatkan informasi yang mereka cari serta 

pengetahuan yang ingin dikuasai. Pendidikan memanfaatkan teknologi sebagai alat 

belajar, menggunakan teknologi untuk mencari informasi penting dan 

 
1 Hajar Imail, “Pengembangan E-modul Berbasis Aplikasi Canva dan Heyzine Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 03 Palopo,” 2023, 

47. 
2 Hasriadi, “Pengaruh E-Learning Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam,” IQRO: Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2020): 59–70. 
3 Dodi Ilham, “Menggagas Pendidikan Nilai Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Didaktika: 

Jurnal Kependidikan 8, no. 3 (2019): 122. 
4 Intan Wahyu Wilujeng, Sudi Dul Aji, and Arnelia Dwi Yasa, “Pengembangan e Modul 

Berbasis Canva Digital Tentang Manfaat Hewan Bagi Manusia Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar,” vol. 

5, 2021, 265. 
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mengembangkannya menjadi materi pembelajaran. Untuk menyelesaikan masalah 

yang muncul di dunia pendidikan, kita bisa menggunakan teknologi informasi yang 

tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan dari segi teknologi, tetapi juga 

membantu dalam menetapkan kurikulum yang tepat, yang sangat berpengaruh pada 

proses belajar mengajar. Kurikulum menjadi salah satu elemen krusial dalam 

pendidikan, yang sering kali mengalami perubahan sesuai dengan yang berlaku saat 

ini. Meskipun ada perubahan kurikulum, fakta ini menunjukkan bahwa kurikulum 

itu sendiri adalah hal yang penting untuk menentukan kualitas pendidikan yang baik 

dan memberikan dampak positif yang mengindikasikan keberhasilan proses 

mengajar di kelas.5 

Model pembelajaran tematik ini menawarkan cara baru dengan harapan agar 

siswa dapat berpikir secara kritis. Pembelajaran terintegrasi memberikan 

pemahaman dari berbagai materi, yang menghasilkan suatu bentuk baru yang 

dikenal sebagai tema. Istilah tema ini berkembang saat ini, terutama dalam konteks 

kurikulum Merdeka yang menggabungkan beberapa pelajaran. Proses belajar ini 

merupakan rangkaian kegiatan yang berlandaskan pada prinsip pendidikan serta 

teori pembelajaran yang menjadi kunci keberhasilan dari proses pembelajaran. 

Seiring waktu, banyak kemajuan yang telah terjadi. Perkembangan ini berawal dari 

teori-teori yang telah ada untuk kemudian dikembangkan lebih lanjut, sehingga 

melahirkan inovasi-inovasi baru. Adanya keinginan yang kuat untuk menyelesaikan 

sebuah masalah, memicu hasrat untuk menciptakan perubahan yang digunakan 

 
5 Engkos Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Bumi Aksara, 2021). 
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dalam penyelesaian masalah tersebut.6 

Pembelajaran terpadu ini berperan dalam mengembangkan kemampuan 

siswa, memperkuat rasa tanggung jawab mereka, dan membentuk karakter yang 

baik. Pendidikan berfungsi sebagai aspek penting dalam membangun karakter atau 

kepribadian siswa. Tenaga pendidik merupakan elemen kunci dalam peningkatan 

kualitas pendidikan, karena mereka berinteraksi langsung dengan siswa selama 

proses belajar mengajar di kelas. Kualitas dan kepribadian siswa sangat dipengaruhi 

oleh pendidik. Oleh karena itu, sangat diperlukan pendidik yang memiliki 

kompetensi, bertanggung jawab, terampil, dan memiliki dedikasi tinggi. 

Dalam melaksanakan proses belajar yang menyenangkan dan menarik, 

merupakan salah satu metode yang digunakan oleh pendidik untuk mengatur kelas 

dengan baik. Materi ajar yang menarik adalah salah satu cara bagi seorang pendidik 

untuk memikat siswa agar terlibat dalam proses belajar yang menyenangkan. Materi 

pembelajaran yang dirancang secara komprehensif, dengan memperhatikan media 

dan sumber belajar yang cukup, akan memengaruhi suasana belajar sehingga proses 

yang dialami siswa menjadi lebih efektif. Salah satu jenis materi ajar yang menarik 

ialah E-modul. 

Agar proyek ini dapat berjalan dengan sukses, penting untuk 

mengembangkan institusi pendidikan yang lebih menarik. Makna ini dapat diambil 

dari ungkapan iqra' yang dikombinasikan dengan rabbukal al-akram, yang 

menunjukkan bahwa Allah akan memberikan pengetahuan kepada siapa saja yang 

terlibat dalam membaca. Dari sini terlihat bahwa materi pembelajaran cetak 

 
6 Ani Cahyadi, esensi Pengembangan Pembelajaran Berbasis Multimedia, Cetakan I. 

(Yogyakarta: CV MAHATA.2021),103 
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(modul) sangat diperlukan sebagai sumber dalam proses belajar mengajar. 

 Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS.Al – Alaq (96): 1 – 5 yang 

berbunyi: 

 

 بٱِسۡمِ ربَِ كَ ٱلَّذِي خَلَقَ   
ۡ
رأَ نَ مِنۡ عَلَقٍ     ١ٱق ۡ نسََٰ  وَربَُّكَ ٱلَۡۡكۡرَمُ     ٢خَلَقَ ٱلِۡۡ

ۡ
رأَ ٱلَّذِي عَلَّمَ   ٣ٱق ۡ

نَ مَا لََۡ يَ عۡلَمۡ   ٤بٱِلۡقَلَمِ     ٥عَلَّمَ ٱلِۡۡنسََٰ
 

Terjemahanya :  

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu adalah 

yang Maha Pemurah. Dia mengajarkan manusia melalui tulisan. Dia 

mengajarkan kepada manusia hal-hal yang belum diketahuinya.7 

 

Ada juga hadist yang menerangkan bahwa Allah sangat menghargai 

individu yang menjalankan tugasnya dengan profesional, seperti seorang guru yang 

perlu memiliki daya kreativitas yang tinggi, sebagai berikut: 

 

Artinya :  

“Telah diterangkan kepada kami oleh Ahmad, yang berkata: Telah 

dijelaskan kepada kami oleh Mush’ab, yang berkata: Telah disampaikan 

kepada kami oleh Bisyr ibn As-Sariy, dari Mush’ab ibn Tsabit, dari Hisyam 

bin ‘Urwah, dari ayahnya. Dari ‘Aisyah, bahwa Nabi Muhammad saw. 

pernah bersabda: Sesungguhnya Allah ‘Azza Wajalla menyukai orang yang 

saat melaksanakan tugasnya, melakukannya dengan sepenuh hati. (itqan)”. 

(HR. Ath- Thabrani).8 

Membuat pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan memerlukan 

 
7 Departemen Agama, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” Bandung: Cordoba, 2019. 
8 Adrianza Ali, “Fungsi Supervisor Pendidikan Dalam Meningkatkan Profesionalita Guru di 

Madrasah Aliyah Rantebelu Kabupaten Luwu,” 2024. 
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berbagai keahlian. Salah satunya adalah kemampuan mengajar. Kemampuan dasar 

dalam mengajar adalah ketrampilan seorang pendidik untuk memberikan informasi 

atau ilmu secara profesional kepada siswa, dengan cara yang berarti, efisien, dan 

menyeluruh. Oleh karena itu, seorang pendidik harus memiliki keterampilan 

mengajar. Dengan keterampilan tersebut, pendidik dapat mengatur proses 

pembelajaran dengan efektif, yang tercermin dalam hasil belajar siswa. Dari sini, 

kita bisa melihat bahwa materi ajar berbentuk cetak, seperti modul, sangat penting 

sebagai sumber pembelajaran dalam proses pengajaran. 

E-modul adalah sumber belajar berbasis teknologi yang membantu siswa 

memahami materi dalam lingkungan pendidikan yang diadakan secara online. 

Modul elektronik adalah cara untuk menyajikan bahan belajar yang dirancang 

dengan teratur ke dalam unit terkecil, yang ditujukan untuk mencapai sasaran 

pembelajaran tertentu, dan disajikan dalam bentuk digital. Proses pengembangan 

E-modul ini didukung oleh sebuah aplikasi bernama Canva Digital. 

E-modul yang didukung oleh aplikasi online Canva Digital. Ini adalah suatu 

alat pengedit yang memiliki keunggulan seperti tersedianya video, tautan, tulisan, 

suara, foto, barcode, google drive, dan youtube. Dalam penyajiannya, bisa melalui 

tautan yang bisa diakses secara online atau dalam format video MP4 yang dapat 

diakses melalui internet. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pengajar 

dalam mata pelajaran PAI, peneliti mendapatkan informasi bahwa penggunaan 

media atau bahan ajar tambahan di luar buku cetak belum pernah diterapkan selama 

proses pembelajaran, khususnya pada materi mengenai perjalanan hijrah Nabi 
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Muhammad saw. Peneliti juga menemukan informasi mengenai kemungkinan 

penggunaan media seperti e-modul berbasis digital Canva untuk materi PAI dalam 

konteks kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad saw. Menurut pengajar, media 

tersebut dapat dimanfaatkan, karena dengan menggunakan media elektronik, siswa 

lebih mudah membayangkan isi materi.   

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti merasa terdorong untuk 

mengusulkan judul “Pengembangan E-modul berbasis canva digital pada bidang 

studi Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Porehu Kecamatan Porehu 

Kabupaten Kolaka Utara”. 

Tahap dalam pengembangan E-modul ini mengikuti langkah-langkah dari 

model ADDIE, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis terhadap guru dan siswa. Setelah 

analisis selesai, peneliti melanjutkan ke tahap desain, yaitu mengumpulkan 

informasi melalui berbagai sumber, termasuk buku paket Kurikulum Merdeka 

Kelas 4 SD dan video di YouTube mengenai Kisah Perjalanan Nabi Muhammad 

saw. Setelah data terkumpul, peneliti merancang e-modul yang berisi materi tentang 

Hijrah Nabi Muhammad saw menggunakan aplikasi Canva, dan kemudian 

menyusun rancangan e-modul tersebut. 

Pada tahap desain, peneliti mulai dengan mengunduh aplikasi Canva di 

laptop. Setelah itu, peneliti membuka aplikasi dan melihat di sudut kanan atas layar 

terdapat opsi bertuliskan "create a design" berwarna ungu. Selanjutnya, peneliti 

melihat beberapa pilihan, termasuk "Dokumen A4 vertical". Setelah memilih, 

tampilan layar beralih menampilkan berbagai menu, termasuk opsi “desain”. Ketika 
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peneliti memilih “desain”, akan muncul beberapa pilihan untuk membuat e-modul 

sesuai dengan kebutuhan. Di bawah template desain, terdapat opsi untuk menambah 

halaman berikutnya. Untuk menambahkan video ke dalam desain, peneliti dapat 

menggunakan opsi “embed” yang terletak di sudut kiri bawah layar, di mana video 

yang ingin disisipkan dapat ditempelkan ke dalam template. Dengan menggunakan 

e-modul yang berbasis Canva, pembelajaran menjadi lebih menarik bagi siswa dan 

mengurangi kebosanan, terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Batasan Masalah 

Batasan terhadap suatu isu diterapkan untuk mencegah penyimpangan atau 

pengembangan yang tidak relevan agar penelitian menjadi lebih fokus dan 

mempermudah analisis, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Berikut adalah 

beberapa batasan masalah dalam penelitian ini: 

1. Area yang dibahas hanya mencakup informasi mengenai pembuatan E-Modul 

yang berlandaskan pada Canva Digital.  

2. Informasi yang diberikan hanya fokus pada pengembangan media pembelajaran 

untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi tentang Kisah 

Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan E-modul berbasis Canva 

digital tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri 1 Porehu?  

2. Bagaimanakah kevalidan Pengembangan E-modul Berbasis Canva digital 

Tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI 
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di SD Negeri 1 Porehu? 

3. Bagaimanakah praktikalitas E-modul Berbasis Canva digital Tentang Kisah 

Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 

1 Porehu. 

D. Tujuan pengembangan 

1. Mengetahui analisis kebutuhan E-modul Berbasis Canva digital Tentang Kisah 

Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 

1 Porehu. 

2. Mengetahui kevalidan E-modul Berbasis Canva digital Tentang Kisah 

Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad s a w  pada mata pelajaran PAI di SD 

Negeri 1 Porehu.  

3. Mengetahui praktikalitas Pengembangan E-modul Berbasis Canva digital 

Tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw pada mata pelajaran PAI 

di SD Negeri 1 Porehu. 

E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia pendidikan. 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini: 

1 Manfaat Teoritis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketertarikan dan 

pencapaian belajar siswa dalam mata pelajaran PAI yang berkaitan dengan Kisah 

Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. 

2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 
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Modul belajar PAI untuk kelas IV SD ini diharapkan dapat menawarkan 

materi ajar yang segar yang belum pernah diterapkan oleh para pengajar. 

b. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar dengan memanfaatkan modul pembelajaran PAI. 

F. Spesifikasi Produk Yang di Harapkan  

Spesifikasi yang diinginkan untuk produk dalam studi dan pengembangan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul yang akan dibuat dengan cara yang menarik tentunya untuk membantu 

siswa lebih mudah memahami materi pelajaran.  

2. Desain modul yang menarik bagi siswa dapat memperbaiki pemahaman 

mereka, dan proses pengembangan modul ini melibatkan revisi agar hasilnya 

optimal dan menjadi sesuatu yang valid.  

3. Modul ini membahas tentang Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. 

Di harapkan, produk modul ini dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Anggapan dan batasan dalam studi dan pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Asumsi 

a. Proses pembuatan modul ajar dilakukan melalui beberapa tahapan revisi untuk 

menghasilkan alat pendidikan yang valid sebelum diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

b. Bahan ajar terdiri dari rangkaian materi yang terorganisir dengan baik, 
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menggambarkan keseluruhan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam proses pembelajaran. Modul digunakan sebagai bahan ajar dalam 

penelitian ini. 

c. Mengembangkan perilaku baik adalah salah satu tema utama materi yang akan 

diajarkan di Sekolah Dasar (SD). 

2. Keterbatasan pegembangan 

a. Modul elektronik ini hanya mencakup materi tentang perjalanan Hijrah Nabi 

Muhammad saw.  

b. Terdapat tiga dosen yang melakukan validasi pada modul ini, yaitu seorang 

ahli desain, seorang ahli bahasa, dan seorang ahli. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

 
A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Peneliti terlebih dulu mengkaji studi-studi yang berhubungan dengan 

penelitian ini yang juga digunakan sebagai referensi dalam tinjauan pustaka, antara 

lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Permata Puspita Hapasari memiliki judul 

“Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa.” Hasil dari proses validasi 

menunjukkan bahwa ahli media memberikan rata-rata nilai 65,45% yang 

masuk dalam kategori “valid.” Sedangkan untuk validasi materi, nilai yang 

diperoleh adalah 86%, yang dikategorikan sebagai “sangat valid.” Hasil 

validasi dari siswa menunjukkan angka sebesar 90%, yang berarti masuk dalam 

kategori “sangat baik.” Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa video 

animasi berbasis Canva ini bisa meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa serta cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran.9 

2. Nur Fausi Amini melakukan studi berjudul "Pembuatan Modul Belajar PAI 

dengan Pendekatan Digital terkait Iman kepada Nabi dan Rasul di Kelas VIII 

SMP Negeri 7 Palopo”.10 Dengan hasil studi menunjukkan bahwa sebagian 

 
9 Gita Permata Puspita Hapsari and Zulherman Zulherman, “Pengembangan Media Video 

Animasi Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Basicedu 5, no. 4 (2021): 67. 
10Nur Fausi Amini, “Pengembangan Modul Pembelajaran Pai Berbasis Digital Pada Materi 

Iman Kepada Nabi Dan Rasul Di Kelas Viii Smp Negeri 7 Palopo,” Iain Palopo, 2023. 
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besar siswa lebih menyukai modul yang memiliki warna dan gambar, serta 

dikatakan valid untuk dipresentasikan setelah diuji oleh tiga ahli. Terdapat pula 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

Kesamaannya terletak pada pengembangan modul berbasis digital, sedangkan 

perbedaannya ada pada perhatian penelitian, yakni pengembangan modul 

digital mengenai iman kepada nabi dan rasul. Sementara itu, peneliti berfokus 

pada pembuatan modul digital tentang materi aku anak Saleh. 

3. Irkhamni dan rekan-rekannya melakukan penelitian mengenai pembuatan e-

modul dan menemukan bahwa penggunaan aplikasi Canva sebagai sarana 

pembelajaran matematika dalam bentuk e-modul dapat meningkatkan 

ketertarikan siswa untuk belajar. Hal ini disebabkan oleh adanya template 

menarik dalam aplikasi tersebut, dengan variasi gambar, huruf, dan warna yang 

menarik. Semua ini akan meningkatkan minat siswa dalam kegiatan belajar dan 

mengajar.11 

B. Landasan Teori 

 

1. Media Pendidikan  

 

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat dan sumber untuk 

menyampaikan serta menyediakan materi yang dapat mendorong pemikiran 

siswa, sehingga proses belajar mengajar dapat dilakukan dengan baik dan 

tujuan pendidikan bisa tercapai.12 

 
11 Indika Irkhamni dkk., “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika 

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik,” Prosiding Konferensi Ilmiah Pendidikan 2 (2021): 127–34 
12 Feriska Achlikul Zahwa and Imam Syafi’i, “Pemilihan Pengembangan 

MediaPembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Dan Ekonomi 19, no. 01 (2022): 62. 
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Penggunaan alat bantu pengajaran memerlukan pemikiran yang 

mendalam tentang berbagai aspek agar sejalan dengan tujuan pembelajaran. 

Salah satu elemen kunci yang harus diperhatikan saat merancang alat bantu 

adalah pemilihan platform teknologi yang sesuai. Gadget seperti ponsel cerdas 

atau tablet dapat dianggap sebagai teknologi yang memperpendek jarak antara 

siswa dan lingkungan kelas.13 

Media pembelajaran diartikan sebagai sarana yang menyajikan materi 

pengajaran. Berdasarkan penjelasan ini, guru memanfaatkan media ini dalam 

kegiatan belajar untuk memotivasi peserta didik dan menjadi elemen krusial dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Setiap tipe alat pembelajaran memiliki kebutuhan tertentu yang berbeda 

satu sama lain. Dalam kegiatan belajar mengajar, beberapa jenis alat peraga antara 

lain adalah sebagai berikut: 

a). Media yang hanya dapat didengar oleh manusia sebagai bentuk audio. Ini 

mencakup hal-hal seperti siaran radio dan rekaman suara.  

b). Media visual dapat dilihat hanya yang berdasarkan elemen visual dan suara, 

atau yang dianggap sebagai pameran gambar, karya seni, fotografi, dan 

sejenisnya. 

c). Media audiovisual adalah bahan yang memanfaatkan elemen gambar dan 

suara.  

 

 
13 MM. Yamin, Mukh Fadli Fauzan Sahlan dan Nur Fahrunnisa. “Menjelajahi Era 

Digital:Kebutuhan Alat Pembelajaran Berbasis Android dalam Mata Kuliah Teknologi dan Media 

Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Teknologi 1, No. 1 (September 2023): 30.  
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2. Bahan Ajar Berbasis Digital  

Seorang guru dapat mengembangkan kemampuannya dalam menyusun 

materi ajar menjadi alat pembelajaran yang menarik dan efektif. Kemampuan ini 

bisa didapatkan melalui pelatihan, diskusi, atau berbagi pengalaman dengan rekan-

rekan guru yang telah berhasil membuat alat pembelajaran yang memanfaatkan 

lingkungan sekitar.14 Ketersediaan materi pengajaran memiliki peranan krusial 

dalam proses edukasi. Salah satu di antaranya adalah materi inovatif yang baru. 

Materi pengajaran adalah alat yang terdiri dari teks, gambar, atau gabungan 

keduanya, yang mengandung konten digital elektronik dengan salinan yang 

berkaitan untuk mendukung kegiatan belajar. Pembelajaran yang memanfaatkan 

materi digital akan memicu kreativitas, memfasilitasi pemikiran yang produktif, 

menciptakan atmosfer yang intens, efektif, maju, dan menarik. Oleh sebab itu, 

penerapan materi pengajaran yang mendasar sangat penting dalam mendukung 

proses belajar.15 Dengan tersedianya materi pembelajaran, siswa dapat mencapai 

hasil belajar yang baik dengan lebih mudah karena mereka telah melalui proses 

pembelajaran atau ujian, yang mencakup penilaian pribadi, evaluasi total dengan 

rekan-rekan sekelas, dan berusaha semaksimal mungkin untuk memahami berbagai 

disiplin ilmu yang tersedia, sesuai dengan minat mereka di mata pelajaran 

tertentu.16 

 
14 St Marwiyah, Muhammad Ihsan, dan Muh Yamin, “Media Pembelajaran Inovatif 

Berbasis Lingkungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan 

Luwu Utara Pendahuluan” 4, no. 2 (2023): 531–39. 
15 Rohmatullah, Heni Pujiastuti, dan Maman Fathurrohman, “Integrasi E-Modul Dalam 

Pembelajaran Matematika: Systematic Literature Review,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 

6 (2022): 2656–8071. 
16 A Arifuddin dan AR Karim, “Konsep Pendidikan Islam; Ragam Metode PAI Dalam 

Meraih Prestasi. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 10 (1), 13–22,” 2021. 
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3.    E-Modul  

E-modul adalah modul yang didasarkan pada teknologi informasi dan 

komunikasi. Keuntungannya dibandingkan modul cetak adalah sifat interaktifnya 

yang mempermudah navigasi, dan memungkinkan penyajian gambar, suara, video, 

serta animasi, dan juga dilengkapi dengan tes atau kuis formatif yang memberikan 

umpan balik secara otomatis dan cepat. "E-modul adalah materi pembelajaran yang 

disajikan dalam bentuk elektronik, yang diharapkan bisa meningkatkan minat dan 

motivasi siswa, karena E-modul melibatkan presentasi gambar, suara, video, dan 

animasi.17 

Berdasarkan definisi sebelumnya, perbedaan antara modul cetak dan E-

modul terletak pada bentuk fisiknya. E-modul memiliki kemampuan untuk 

menunjukkan gambar, suara, animasi, dan video, serta ditampilkan dalam format 

elektronik.  

a. Karakteristik E-modul antara lain: self instructional, self contained, stand alone, 

adaptif, user friendly, penggunaan jenis huruf, jarak antar tulisan, dan 

pengaturan yang seragam, disampaikan melalui media digital yang 

menggunakan komputer, memanfaatkan beragam fitur dari media elektronik, 

memanfaatkan berbagai pilihan perangkat lunak, dan dirancang dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip belajar serta pengajaran. 18 

Sebuah E-modul dianggap efektif dan menarik jika sudah 

memenuhi ciri-ciri berikut ini: 

 
17 Hanifa Ainun Nisa, “Pengembangan E-Modul Dengan Flip PDF Professional Berbasis 

Gamifikasi Pada Materi Himpunan,” 2020. 
18 Istiqomah Istiqomah  “Pengembangan E-Modul Flipbook IPA Berbasis Problem Based 

Learning Pada Materi Pencemaran Lingkungan,” Jurnal Basicedu 6, no. 5 (2022): 9156–69. 
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1) Belajar mandiri (Self-instruction) 

 

Lewat E-modul itu, siswa bisa belajar secara mandiri tanpa perlu 

bergantung pada orang lain. Untuk memenuhi ciri ini, modul harus: 

a. Terdapat sasaran yang dinyatakan dengan jelas, baik sasaran umum maupun 

sasaran khusus.  

b. Pelajaran disusun dalam unit-unit kecil atau spesifik untuk memudahkan siswa 

menyerap materi secara menyeluruh.  

c. Disediakan contoh dan gambaran yang membantu memperjelas penjelasan 

materi pembelajaran.  

d. Terdapat latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan siswa untuk 

memberi tanggapan dan menilai pemahaman mereka.  

e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan berhubungan dengan situasi atau 

konteks dari tugas dan lingkungan siswa.  

f. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan komunikatif.  

g. Ada ringkasan dari materi pembelajaran.  

h. Tersedia alat penilaian, yang memungkinkan siswa melakukan "penilaian diri".  

i. Ada instrumen yang digunakan oleh siswa untuk menilai atau mengevaluasi 

seberapa baik mereka memahami materi.  

j. Tersedia umpan balik dari penilaian, sehingga pengguna tahu sejauh mana 

mereka menguasai materi.  

k. Tersedia informasi mengenai referensi atau sumber tambahan yang mendukung 

materi pembelajaran yang dimaksud. 

2). Utuh (self-contained) 
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Utuh (self-contained) yaitu Seluruh isi pengajaran dari satu unit kompetensi 

yang dipelajari disajikan dalam satu E-modul secara lengkap. Tujuan dari prinsip 

ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi secara 

menyeluruh, karena isi tersebut disusun dalam satu kesatuan yang utuh. 

3). Berdiri sendiri (stand alone) 

Berdiri sendiri (stand alone) E-modul yang dibuat tidak bergantung pada 

materi lain atau tidak perlu digunakan bersama materi lain. Jika siswa ingin, mereka 

dapat menggunakan sumber belajar tambahan sebagai bahan pelengkap. 

4). Dapat disesuaikan (adaptif ) 

E-modul seharusnya memiliki kemampuan tinggi untuk beradaptasi dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dikatakan beradaptasi jika media 

tersebut mampu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi dalam periode 

tertentu serta dapat digunakan dengan fleksibel. 

5). Akrab dengan pemakainya (user friendly) 

E-modul seharusnya ramah terhadap penggunanya. Setiap petunjuk dan 

penyampaian informasi yang ditampilkan harus dapat mendukung dan berinteraksi 

dengan pengguna.19 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri E-

modul adalah kemampuan untuk mendorong siswa agar belajar secara mandiri, 

tanpa bergantung pada orang lain, serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 

dimengerti. 

 

 
19 Ririn Violadini and Dea Mustika, “JURNAL BASICEDU,” Jurnal Basicedu Vol 5, no. 3 (2021). 
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b. Komponen-komponen E-modul 

Dalam merancang E-modul terdapat komponen-komponen. Komponen E-

modul sebagai berikut: 

1). Cover 

2). Absensi  

3). AlurTujuan Pembelajaran(ATP) 

4). Videotentang Kisahperjalanan HijranNabiMuhammad 

5). Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik 

6). KisahTeladan  

7). VideoKisah TeladanNabi(KABI) 

8). Latihansoal PilihanGanda untukpesertadidik  

Dari pandangan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

ketika mengikuti tahap-tahap dalam pembuatan e-modul, pengajar dapat 

membuat e-modul dengan cara yang teratur, sehingga e-modul tersebut dapat 

dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar. 

c. Kelebihan dan Kekurangan E-modul 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari E-modul adalah sebagai berikut: 

1).      Kelebihan E-modul 

a. E-modul adalah salah satu alat belajar yang sangat berguna, efisien, dan 

mendukung kemandirian pelajar.  

b. Ini ditampilkan melalui layar komputer atau monitor.  

c. Lebih mudah untuk dibawa ke berbagai tempat, tidak peduli berapa banyak 

modul yang ada, tidak akan terasa berat saat membawanya.  
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d. Data disimpan menggunakan CD, USB flash drive, atau kartu memori. Biaya 

produksinya lebih rendah dibandingkan dengan modul cetak. Tidak ada biaya 

tambahan untuk menduplikasi, cukup salin antar pengguna. Pengiriman juga 

dapat dilakukan lewat e-mail. 

e. Memanfaatkan listrik serta komputer atau laptop sebagai alat 

pengoperasikannya. Tahan lama dan tidak akan rusak seiring berjalannya 

waktu. Dokumen bisa dibentuk dalam format linier atau non-linier, dan bisa 

juga ditambahkan audio serta video dalam satu paket penyajian. Untuk 

memperbanyaknya, dibutuhkan biaya tambahan, dan pengguna hanya perlu 

menyalin antar satu sama lain. Distribusi juga dapat dilakukan melalui email. 

f. Memanfaatkan listrik dan perangkat komputer atau laptop untuk 

menjalankannya. Bahan ini awet dan tidak akan hancur oleh waktu. 

g. Dokumen dapat dibuat baik dalam format linier maupun non-linier, dan dapat 

dilengkapi dengan audio serta video dalam satu paket presentasi. 

2). Kekurangan E-modul 

Selain kelebihan yang dimiliki oleh E-modul ada pula 

kekurangannya, yaitu: 

a) Pengeluaran untuk mengembangkan materi sangat besar dan prosesnya 

memakan waktu lama.  

b) Menghasilkan tingkat disiplin belajar yang tinggi mungkin tidak dimiliki oleh 

siswa secara umum, terutama bagi mereka yang belum dewasa.  

c) Fasilitator perlu memiliki lebih banyak ketekunan untuk terus mengawasi 

proses belajar siswa, memberikan dorongan, dan melakukan konsultasi secara 
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pribadi setiap kali siswa memerlukannya.20 

 

d. Manfaat E-modul 

E-modul memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut21 

1. Pemanfaatan E-modul melalui media digital dapat mendukung siswa 

dalam belajar secara mandiri. 

2. Meskipun guru tidak berada di ruang kelas, E-modul dapat berfungsi 

membantu siswa menjelaskan materi yang tidak sempat diajarkan oleh 

guru. 

3. Ini dapat menjadi alternatif untuk siswa yang mengalami kesulitan dalam 

proses belajar. 

4. Tersedianya soal latihan dapat mengevaluasi seberapa baik pemahaman 

siswa. 

5. Siswa dapat mengetahui bagian mana yang masih kurang dipahami dan 

dikuasai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin diraih. Dari 

penjelasan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa keuntungan E-

modul dapat mempermudah proses belajar siswa, dan dengan E-modul, 

siswa bisa belajar kapan saja dan di mana saja. 

 

  

 
20 Siti Muyaroah dan Mega Fajartia, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android 

Dengan Menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada Mata Pelajaran Biologi,” Innovative 

Journal of Curriculum and Educational Technology 6, no. 2 (2017): 83. 
21 Ani Cahyadi, “Esensi Pengembangan Pembelajaran Berbasis Multimedia,” CV Mahata 

(Magna Perpustakaan Universitas Negeri Malang. 350, 2021, 63. 
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e. Perbedaan Modul Elektronik dengan Modul Cetak 

 

Tabel 2.1 Perbedaan modul elektronik dengan modul cetak  

 
ModulElektronik  ModulCetak 

Formatelektronik dapatberupa 

file .doc, .exe, .swf, dll 

Formatberbentukcetak ( kertas ) 

Ditampilkanmenggunakanperangkat 

elektronik dan softwarekhusus 

(laptop, PC, HP, Internet) 

Tampilannyaberupa kumpulankertas yang 

tercetak 

Lebihpraktis untukdibawa Berbentuk fisik, untuk membawa 

dibutuhkan ruang untuk 

Meletakkan 

Biayaproduksi lebihmurah Biayaproduksi lebihmahal 

Tahanlama dan tidakakan lapuk 

dimakanwaktu 

Daya tahan kertas terbatas oleh 

Waktu 

Menggunakan sumber daya 

tenagaListrik 

Tidakperlu sumberdayakhusus 

untuk menggunakannya 

Dapatdilengkapi denganaudioatau 

videodalampenyajiannya 

Tidakdapat dilengkapidengan 

audio atau video dalampenyajiannya 

  

2.  E-Modul Menggunakan Canva Digital  
 

a. Canva  digital  

Canva digital adalah aplikasi desain berbasis web yang 

menawarkan berbagai alat seperti presentasi, CV, poster, brosur, grafik, 

infografis, spanduk, selebaran, sertifikat, ijazah, undangan, kartu nama, kartu 

ucapan terima kasih, kartu pos, logo, label, penanda buku, latar belakang, 

template, pengeditan, pengeditan gambar, thumbnail YouTube, cerita 

Instagram, posting Twitter, dan sampul Facebook.22  

Canva digital menawarkan fungsi-fungsi atau manfaatnya untuk 

pendidikan, menjelaskan bahwa Canva digital adalah suatu alat yang 

 
22 Marsudi Suwarna Adi, Membuat Desain Cantik Dengan Mudah & Cepat Menggunakan 

Canva (Marsudi Suwarna Adi, 2020), 522. 



22  

 

mendukung kreativitas dan kerjasama untuk semua tingkatan. Satu-satunya 

platform desain yang diperlukan di ruang kelas. Mendorong kreativitas dan 

kemampuan bekerja sama, sehingga proses belajar visual dan berkomunikasi 

menjadi lebih mudah dan menyenangkan.23 

b. Metode memanfaatkan aplikasi Canva secara digital dan berbagai fitur 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembuatan produk adalah: 

1) Peneliti login di https://www.Canva digital.com 

2) Pilih jenis yang ingin di buat. Peneliti memilih dokumen A4untuk 

membuat E-modul. 

3) Pilih fitur-fitur yang ingin digunakan di antara lain: 

a) Template 

Dengan tersedianya berbagai jenis template, tidak perlu lagi merancang 

dari awal. Di sini, peneliti memanfaatkan template yang tersedia dengan 

cara mengkombinasikannya. Meskipun ada yang berbayar, peneliti 

memilih untuk menggunakan yang gratis dalam proses pembuatan 

produknya. 

b) Teks 

c) Font 

Setelah mendesain template selanjutnya pilih font huruf yang 

diinginkan. 

d) Warna 

 
23 Garris Pelangi dan U Syarif, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran 

Bahasa Dan Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA,” Jurnal Sasindo Unpam 8, no. 2 (2020): 2. 

https://www.canva.com/
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e) Background 

Peneliti menyesuaikan background dengan latar belakang. 

f) Unggahan 

Peneliti meng-upload gambar dan video yang relevan dengan konten 

untuk dimasukkan ke dalam produk E-modul. 

4) Menjadikan dalam bentuk link. 

a. Kelebihan dan Kekurangan Canva digital 

Kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh Canva digital, salah 

satu keunggulan dari aplikasi Canva digital adalah: 

1. Membantu individu dalam menciptakan desain yang diinginkan atau 

dibutuhkan, seperti membuat poster, sertifikat, infografis, template 

video, presentasi, dan berbagai lainnya yang tersedia di aplikasi Canva 

digital. 

2. Dikarenakan aplikasi ini menawarkan beragam template yang menarik 

dan siap pakai, maka individu bisa dengan mudah membuat desain yang 

telah disediakan, hanya dengan menyesuaikan sesuai keinginan serta 

memilih jenis huruf, warna, ukuran, gambar, dan lain-lain yang ada. 

3. Aplikasi Canva digital sangat mudah diakses oleh semua orang, karena 

dapat diperoleh di perangkat Android maupun iPhone, cukup dengan 

mengunduh aplikasi ini. Untuk pengguna laptop, caranya adalah dengan 

membuka Chrome atau situs web Canva digital dan langsung masuk ke 

aplikasi tanpa perlu mengunduh. 

Sementara itu, beberapa kelemahan yang terdapat pada aplikasi Canva 
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digital adalah sebagai berikut: 

1) Aplikasi digital Canva membutuhkan koneksi internet yang baik dan 

stabil. Ketika tidak ada akses internet atau kuota di perangkat seperti 

smartphone atau laptop, aplikasi Canva tidak bisa digunakan untuk 

keperluan desain. 

2) Di dalam aplikasi digital Canva, tersedia berbagai template, stiker, 

ilustrasi, font, dan lain-lain yang sebagian harus dibayar. Oleh karena itu, 

ada pilihan yang berbayar dan ada yang gratis. Namun, itu bukanlah 

masalah karena masih banyak pilihan template lainnya yang menarik dan 

gratis. Yang terpenting adalah bagaimana pengguna dapat menciptakan 

desain yang menarik dengan memanfaatkan kreativitas mereka sendiri. 

3) Sesekali, desain yang dipilih mungkin mirip dengan yang digunakan oleh 

orang lain, baik dari template, gambar, warna, dan sebagainya. Namun, 

hal ini tidak menjadi kendala, tergantung pada pengguna dalam memilih 

desain yang unik. 

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang Canva yang telah 

disebutkan, kita dapat memahami bahwa aplikasi Canva digital merupakan 

sebuah platform yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan desain dalam 

proses belajar. Dengan adanya aplikasi Canva digital ini, kita dapat 

memanfaatkan fitur-fitur unggulan yang tersedia dalam membuat E-modul 

yang mendukung pembelajaran. Peneliti desain memanfaatkan Canva digital 

yang gratis untuk menciptakan produk penelitian. 
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3. Pendidikan Agama Islam  

Secara etimologis, Islam berasal dari bahasa Arab, yaitu dari kata salima 

yang memiliki arti selamat, tenang, dan damai. Dari kata salima, kemudian 

mengalami perubahan menjadi aslama yang berarti menyerahkan diri kepada 

kedamaian.24 Islam merupakan sebuah ajaran yang diwahyukan oleh Tuhan 

kepada umat manusia melalui Nabi Muhammad saw, seorang utusan. Islam 

menawarkan pengajaran yang meliputi berbagai aspek kehidupan, tidak 

hanya terbatas pada satu sisi. Kegiatan yang bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan tentang Islam kepada masyarakat dikenal sebagai "Pendidikan 

Agama Islam". Dalam konteks mata pelajaran, istilah yang digunakan adalah 

"Agama Islam". Pendidikan agama merujuk pada usaha untuk menyebarkan 

pengetahuan mengenai Islam. Konsep pendidikan agama Islam, berdasarkan 

prinsip-prinsip ajaran Islam, adalah suatu upaya untuk membangun dan 

mengembangkan potensi manusia sesuai dengan ajaran Islam demi mencapai 

kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat.25 Sebagaimana firman Allah 

dalam QS. At-Taubah / 9 : 122:26 

فَةٌ لِ يَ تَ فَقَّهُ ۞ ًۗ فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِ  فِرْقةٍَ مِ ن ْهُمْ طاَۤىِٕ
وْا فِِ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة 

يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اذَِا رَجَعُوْْٓا الِيَْهِمْ لَعَلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ  ١٢٢الدِ   
       

 
24 Ahmad Fuadi, “Studi Islam (Islam Eksklusif Dan Inklusif),” Jurnal Wahana Inovasi 7, 

no. 2 (2018): 50. 
25 Muslina Muslina dan Rini Rahman, “Pemikiran Pendidikan Islam Syekh Muhammad 

Naquib Al-Attas,” Jurnal Kawakib 2, no. 1 (2021): 37. 
26 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h. 277. 
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Terjemahnya : 

 “Dan tidak seharusnya semua orang beriman pergi (ke medan 

perang). Mengapa tidak ada sebagian dari setiap kelompok di antara 

mereka yang tetap di belakang untuk meningkatkan pemahaman 

agama mereka dan untuk memberikan nasihat kepada masyarakat 

mereka setelah kembali, sehingga mereka bisa melindungi diri 

mereka”. (Q.S. At-Taubah/9:122)”.  

Melalui kalimat ini, bisa dipahami bahwa posisi belajar sangatlah 

signifikan dan setara dengan berperang. Keduanya berjuang dan 

menyebarkan ajaran Islam, yang membedakan hanyalah cara yang 

digunakan.  

Pendidikan agama Islam memiliki peran yang sangat krusial dalam 

kehidupan. Hal ini terlihat dari kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad 

saw yang dengan sabar meninggalkan tanah airnya untuk berjuang dalam 

menegakkan ajaran Allah Swt. Ini sesuai dengan apa yang diungkapkan 

dalam surah Al-Baqarah ayat 218:  

 ًِۗ كَ يَ رْجُوْنَ رَحَْْتَ الل َٰ ىِٕ
ۤ
ِِۙ اوُلَٰ ُ غَفُوْرٌ اِنَّ الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وْا وَالَّذِيْنَ هَاجَرُوْا وَجَاهَدُوْا فِْ سَبِيْلِ الل َٰ  وَالل َٰ

  ۝٢١٨رَّحِيْمٌ 
Terjemahnya: 

“Sungguh, mereka yang memiliki iman dan juga yang berpindah 

tempat serta berjuang di jalur Allah, merekalah yang menantikan kasih 

sayang dari Allah. Allah adalah Yang Maha Pengampun dan Penuh 

Kasih”. (Q.S. Al-Baqarah/2:218)”27. 

Ayat ini menggambarkan ganjaran untuk mereka yang memiliki iman 

 
27 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit 

Percetakan Al-Qur’an, 2018), h. 43. 
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yang teguh dalam menghadapi berbagai tantangan dan ujian. Demikian juga, 

ganjaran bagi mereka yang berpindah meninggalkan tempat tinggal yang 

terasa tidak aman untuk menegakkan agama Allah, seperti ketika Nabi 

Muhammad saw beserta para pengikutnya berhijrah dari Mekkah ke 

Madinah, dan juga imbalan bagi mereka yang berjuang di jalan Allah, baik 

dengan harta maupun dengan jiwa”.   

4.  Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw 

Pada hari Senin, 1 Rabi’ul Awwal tahun pertama Hijrah, yang 

bertepatan dengan 16 September 622 M, Nabi Muhammad saw. dan Abu 

Bakar dijemput oleh Abdullah bin Uraiqiṭ untuk diberikan perjalanan menuju 

Madinah, sambil membawa dua unta yang telah dititipkan oleh Abu Bakar 

sebelumnya.  

Sebelum naik ke salah satu unta yang telah dipersiapkan oleh Abu 

Bakar, Nabi Muhammad saw. mengungkapkan, "Aku tidak akan 

menunggang unta yang bukan milikku." Abu Bakar menjawab bahwa itu 

adalah hadiah untuknya. Namun, Nabi menolak dengan tegas sambil 

menanyakan harga unta yang dibeli Abu Bakar. Dengan permintaan Nabi 

Muhammad saw., Abu Bakar menyebutkan harganya dan setuju untuk hal 

tersebut. 

Saat itu, Asma’ putri Abu Bakar tiba membawa perbekalan untuk 

perjalanan. Namun, saat hendak menggantungkan bekal di unta, dia 

mendapati tidak memiliki tali untuk mengikatnya. Kemudian, dia dengan 

hati-hati memotong sabuknya, satu potong untuk mengikat bekal dan 

potongan lainnya untuk mengikat pinggangnya. Dengan peristiwa ini Asma’ 
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diberi gelar Żāt an-Niṭāqain (pengguna dua ikat pinggang). 

Dengan bimbingan dan perlindungan dari Allah Swt., mereka 

memulai perjalanan ke Madinah melalui pantai Laut Merah, mengambil jalur 

yang tidak biasa diambil oleh rombongan lain yang menuju Madinah. Selama 

perjalanan, mereka masing-masing menunggang unta, sementara Abu Bakar 

berbagi unta dengan Amir bin Fuhairah. Dalam perjalanan itu, mereka 

bertemu dengan beberapa orang, termasuk Suraqah. Dia awalnya memiliki 

niat jahat terhadap Nabi Muhammad saw., tetapi pada akhirnya malah 

melindungi beliau. 
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Gambar 2.1 Skema  Kerangka  Pikir 

Permasalahan Pembelajaran PAI di SD Negeri 1 Porehu 

Kecamatan Porehu Kabupaten Kolaka Utara. 

Bahan ajar yang tidak memadai Siswa mudah bosan dalam proses 

pembelajaran karena guru menggunakan 

metode ceramah 

Pengembangan E-modul  

pembelajaran PAI Berbasis 

Canva digital 

Model Pengembangan  

Analysis Analisis 

Kebutuhan 

Design 

Mengumpulkan data 

Membuat rancangan E-modul 

Perancangan Instrumen 

Development 
Pengembangan E-modul Pembelajaran  

Validasi Ahli 

Revisi 

Implementasi 
Uji Validitas 

Uji Praktikalitas 

Evaluasi E-modul Pembelajaran 

Berbasis Canva digital 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D ( Research and 

development). Penelitian ini adalah studi yang bertujuan untuk menciptakan produk 

tertentu sekaligus mengevaluasi efektivitasnya. Dalam riset pengembangan, telah 

dihasilkan modul pembelajaran digital, yang berfungsi untuk memperdalam 

pemahaman siswa terkait dengan nilai-nilai Islam yang diusulkan sebagai 

pembaruan.28 Penelitian ini berkaitan dengan model yang mengalami beberapa 

penyesuaian terkait konteks penelitian. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

menciptakan suatu produk yang bermanfaat untuk proses pembelajaran. Lingkup 

penelitian ini meliputi, Pengembangan E-modul Berbasis Canva digital mengenai 

Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad SAW dalam pelajaran PAI untuk kelas 

IV, dengan hasil produk berupa modul pengembangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Porehu yang berlokasi di Desa 

Bangsala, Kecamatan Porehu, Kabupaten Kolaka Utara. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tahun ajaran 2023/2024. 

 

 

 
28 Sarda Akbar, Syamsu Sanusi, dan Lilis Suryani, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Subtema Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah Berbasis Nilai-Nilai Keislaman,” 

Jurnal Pendidikan Refleksi 11, no. 2 (2022): 71–84. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek merujuk pada totalitas dari angka yang akan dikaji atau diperhatikan. 

Dalam penelitian ini, subjeknya terdiri dari semua murid kelas IV SD Negeri 1 

Porehu yang jumlahnya 13 orang. 

2. Objek yang menjadi fokus adalah modul pembelajaran PAI berbasis digital 

Canva bagi siswa kelas IV SD Negeri 1 Porehu. Hasil dari produk ini adalah 

modul mengenai Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. 

D. Prosedur Pengembangan 

Proses pembuatan modul pengajaran melibatkan beberapa langkah yang 

harus diperhatikan, yang mana langkah-langkah ini berhubungan dengan 

pengembangan model ADDIE, antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis 

Tahap pertama yang perlu dilakukan ialah menganalisis. Peneliti melakukan 

pengamatan dan wawancara dengan seorang guru di SD Negeri 1 Porehu untuk 

mengeksplorasi kebutuhan siswa dan untuk menemukan keberadaan sumber belajar 

yang tersedia di sekolah tersebut. 

2. Desain 

Setelah dilakukan analisis, langkah berikutnya adalah peneliti membuat 

rencana produk dalam bentuk modul pembelajaran yang akan dikembangkan 

dengan menyusun strategi pembuatan modul tersebut yang nantinya akan 

digunakan dalam pengajaran PAI tentang materi Kisah Perjalanan Hijrah Nabi 

Muhammad saw. 
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3. Development 

Langkah ketiga adalah proses pengembangan. Pada fase ini, produk yang 

telah dibuat disempurnakan melalui pengujian validitas serta masukan dari 

beberapa validator. Input dari para validator menjadi ukuran untuk mengetahui 

kekurangan dari modul pengajaran, sehingga peneliti melakukan pembaruan pada 

modul pengajaran yang dibuat. Setelah melalui revisi dan media ini dinyatakan 

sesuai oleh validator, modul pengajaran akan diterapkan atau dijalankan di sekolah. 

Terdapat tiga jenis validasi oleh ahli, yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 

media: 

a. Validasi ahli materi 

Validasi dari para ahli terhadap materi dilakukan untuk memastikan sejauh 

mana materi tersebut layak dan berbagai hal lainnya yang berkaitan dengan isi 

bahan pengajaran yang sedang dikembangkan. 

b. Validasi ahli Bahasa 

Validasi dari para pakar bahasa dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi yang berupa evaluasi, pandangan, dan rekomendasi mengenai kecocokan 

dan akurasi bahasa yang dipakai dalam materi pembelajaran yang dibuat. 

c. Validasi ahli media 

Validasi dari para ahli media dilakukan untuk memberikan saran informasi, 

menilai, serta mengukur daya tarik atau kelayakan materi pembelajaran yang 

dibuat, yaitu modul pengajaran untuk pelajaran PAI. 

1) Tahap Uji coba Produk 
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Tahap percobaan Produk yang telah dirancang, selanjutnya diuji dalam 

proses pembelajaran. Percobaan ini dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai 

seberapa efektif dan bermanfaat e-modul pembelajaran yang dikembangkan dalam 

menyampaikan materi, jika dibandingkan dengan bahan ajar yang sebelumnya 

digunakan oleh guru.  

2) Implementasi 

Langkah berikutnya adalah proses penerapan. Tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mengidentifikasi kekurangan dan keunggulan dari modul pengajaran yang 

telah dibuat. 

3. Evaluasi 

Tahap terakhir merupakan tahap penilaian. Di fase ini, peneliti melakukan 

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif bertujuan untuk 

memantau serta memperbaiki setiap langkah dalam pengembangan produk, 

sedangkan penilaian sumatif dilakukan untuk mengevaluasi seberapa efektif produk 

yang telah dikembangkan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan informasi merupakan cara atau pendekatan yang 

diterapkan untuk mengumpulkan informasi. Berikut adalah cara data dikumpulkan 

untuk studi ini: 

1. Observasi 

Observasi ini dilaksanakan untuk melihat bagaimana pengajar 

menyampaikan materi kepada siswa, sehingga peneliti dapat menemukan 
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kekurangan yang ada selama proses pembelajaran.  

2. Wawancara 

Peneliti melakukan interaksi tatap muka dengan pengajar PAI, dari sesi 

wawancara ini ditemukan beberapa elemen yang menyebabkan proses belajar 

kurang berjalan dengan baik. Oleh karena itu, hasil dari wawancara ini 

menunjukkan bahwa hal ini sangat diperlukan. 

3. Angket 

Angket adalah metode untuk mengumpulkan data secara tidak langsung, di 

mana peneliti tidak bertanya langsung kepada responden. Alat yang digunakan 

untuk pengumpulan data ini juga disebut angket, yang terdiri dari serangkaian 

pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab atau diberikan tanggapan oleh 

responden. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mendapatkan data tentang 

kevalidan produk dari validator serta untuk mengetahui pendapat guru dan siswa 

mengenai media pembelajaran yang telah dikembangkan. Berikut adalah survei 

yang dilakukan oleh peneliti: 

a. Angket Validasi untuk Ahli Materi 

Tujuan dari validasi oleh ahli materi ini adalah untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan untuk memperbaiki produk modul pembelajaran dalam 

pelajaran PAI mengenai tema Kisah Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Untuk Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator Nomor Butir  

 1. Isi Modul pembelajaran yang sesuai dengan 

isi pembelajaran  

Isi memiliki kesesuaian dengan sasaran 

pembelajaran  

Materi yang disampaikan cocok untuk 

tingkat pemahaman siswa  

Pernyataan yang dipakai untuk 

menjelaskan materi mudah dimengerti 

1,2,5,7 

   2. Konstruksi  Latihan soal pada akhir pembelajaran 

sesuai dengan bahan ajar  

Bahan ajar sesuai dengan kemampuan 

siswa  

Bahan ajar bersifat jelas dan terperinci 

3,4,6 

 

b. Angket validasi untuk Ahli Bahasa 

 

Validasi bahasa dijalankan untuk mengevaluasi akurasi bahasa yang 

diterapkan dalam modul pengajaran yang telah dibuat. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi untuk validasi ahli bahasa 

 
No  Aspek  Indikator Nomor Butir  

1. Kejalasan 

Bahasa 

Menggunakan istilah yang tepat sesuai dengan 

tema yang dibahas  

Bahasa yang dipakai jelas dan mudah 

dimengerti  

Kalimat yang digunakan simpel dan langsung 

ke tujuannya 

2,3,5 

2. Keterbacaan  Menggunakan aturan bahasa yang tepat dan 

sesuai  

Penentuan penggunaan bahasa saat menjelaskan 

materi 

1,4 

3. Tampilan  Ketetapan ejaan  6 

 

c. Angket validasi untuk Ahli Media 

 

Validasi media ini dilakukan untuk menguji kelayakan modul pembelajaran 

dari segi penampilan dan program yang ada. Proses validasi menggunakan lembar 

validasi yang berisi pernyataan, di mana ahli media memberikan masukan dan 
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komentar serta saran untuk perbaikan. 

Tabel 3.3 kisi-kisi untuk validasi ahli media  

No Aspek Indikator Nomor Butir  

  1. Sampul dan tulisan  Tampilan desain dan warna 

yang disajikan serasi 

3 

  2. Ilustrasi Ukuran Gambar 2 

  3. Kualitas dan 

Penampilan  

Materi sesuai dengan indikator 

modul pembelajaran  

Materi sesuai ATP 

Media dapat mempermudah 

peserta didik dalam 

membayangkan  

1,4,7 

  4. Daya tarik  Mudah dipahami 

Penampilan media menarik 

peserta didik  

5,6 

 

d. Angket uji coba peserta didik  

 

Angket untuk uji coba siswa mencakup beberapa aspek yaitu (1) 

Kemudahan penggunaan (2) Efektivitas waktu (3) Daya tarik dan (4) Kegunaan. 

Rincian instrumen angket bagi siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Untuk Peserta Didik 

 

No Aspek Indikator Nomor Butir 

1. Kemudahan 

dalam 

penggunaan  

Materi dalam e-modul dapat 

dengan mudah dipahami oleh 

siswa  

E-modul dapat diakses dengan 

gampang melalui komputer 

portable atau ponsel  

Bahasa yang dipakai sederhana 

dan mudah dimengerti 

1,2,3 

2. Evektivitas 

waktu 

Media belajar yang sederhana 

untuk dipakai oleh siswa  

E-modul mendukung pelajar 

untuk belajar secara mandiri 

4,5 

3. Daya tarik Kemanarikan video alur cerita 

dalam e-modul  

Karakter yang muncul sesuai 

dengan siswa kelas 4 SD 

Tampilan e-modul sangat 

6,7,8 
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menarik 

4. Manfaat  E-modul bisa memperluas 

pengetahuan murid.  

Dalam e-modul terdapat 

beragam keuntungan dan 

pelajaran yang dapat dipelajari, 

terutama dalam materi mengenai 

perjalanan hijrah Nabi 

Muhammad saw, 

9, 10 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data yang dipakai dalam studi ini adalah metode analisis 

data kuantitatif yang berfungsi untuk menilai elemen validitas dan penerapan.  

a. Uji validitas  

Masukan, respons, dan rekomendasi dari para validator akan digunakan 

sebagai pertimbangan dalam menilai data dari validasi yang dilakukan oleh para 

ahli untuk memperbaiki hasil akhir. Setiap validator akan menerima lembar validasi 

untuk setiap instrumen yang perlu diisi dengan tanda centang (√) pada skala likert 

1-5 seperti di bawah ini:  

Setiap validator akan mendapatkan lembar validasi untuk setiap instrumen 

yang harus diisi dengan tanda centang (√) pada skala likert 1-4 seperti di bawah ini: 

Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan) 
 

Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan) 

 

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan 

revisi kecil) Skor 4 : Valid (Dapat digunakan) 

Skor 5 : Sangat Valid ( Dapat digunakan Tanpa 

revisi) 
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Masukan, umpan balik, dan rekomendasi dari ketiga validator 

dipertimbangkan dalam proses analisis data validasi yang mereka berikan. Hasil 

analisis akan ditindaklanjuti setelah produk diubah, dan validitasnya dapat 

ditentukan berdasarkan lembar validasi yang telah dilengkapi oleh para validator 

dengan rumus berikut ini:29 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟 𝐼𝑡𝑒𝑚

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100 

Kriteria penilaian validitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.30 

 
Tabel 3.5 Kriteria validitas 

 

Persentase Kriteria Validitas 

0-20 

21-40 

41-60 

61-80 

81-100 

Tidak valid 

Kurang valid 

Cukup Valid 

Valid 

Sangat valid 

 

b. Uji Praktikalitas data  

Langkah-langkah perhitungan skor keptraktisan e-modul pembelajaran adalah : 

1). Pendidik menilai setiap item pertanyaan dalam kuesioner berdasarkan opsi yang 

disediakan.  

 
29 Rifki Afandi, “Pengembangan Media Pembelajaran Permainan Ular Tangga Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dan Hasil Belajar IPS Di Sekolah Dasar,” JINoP (Jurnal 

Inovasi Pembelajaran) 1, no. 1 (2015): 77–89. 
30 Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-

Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2018): 178. 
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2). Memberikan penilaian dalam bentuk persentase dapat dilakukan melalui 

perhitungan menggunakan formula ini:  

Tingkat kepraktisan = Jumlah skor yang diperoleh X 100% 

              Jumlah skor maksimum  

Kriteria penilaian praktikalitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:31 

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Uji Praktikalisasi Modul Ajar 

No Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Praktis 

2. 61% - 80% Praktis 

3. 41% -60% Cukup Praktis 

4. 21% - 40% Kurang Praktis 

5. 0% - 20% Tidak Praktis 

 
31 Sugama Maskar dan Putri Sukma Dewi, “Praktikalitas Dan Efektifitas Bahan Ajar 

Kalkulus Berbasis Daring Berbantuan Geogebra,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 

4, no. 2 (2020): 888–99. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan modul elektronik untuk pengajaran agama Islam dan budi 

pekerti yang membahas kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Penelitian 

ini menerapkan model pengembangan yang menghasilkan produk berupa modul 

elektronik pembelajaran untuk siswa kelas 4 di SD Negeri 1 Porehu. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan ADDIE yang terdiri dari lima 

langkah, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Hasil 

dari pengembangan modul pengajaran adalah sebagai berikut:  

1. Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan langkah pertama dalam model ADDIE yang 

dilakukan saat menciptakan sebuah produk. Di fase ini, peneliti mengerjakan 

kegiatan untuk menilai kebutuhan para pendidik dan siswa. 

a. Analisis Kebutuhan Pendidik  

Peneliti melakukan pemeriksaan atas kebutuhan siswa dan guru terkait 

kegiatan belajar mengajar. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui 

masalah yang dihadapi oleh guru melalui sesi wawancara. Wawancara tersebut 

dilakukan dengan guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam, yaitu Bapak Jus, 

an. S.Pd.I.MM. Hasil dari pemeriksaan kebutuhan ini akan digunakan untuk 

membantu peneliti di masa yang akan datang. Dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru, terdapat beberapa informasi yang diungkapkan terkait 

pemanfaatan media dalam pembelajaran materi tentang hijrah Nabi Muhammad 
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saw. Guru menegaskan bahwa media yang dipakai dalam pengajaran selama ini 

adalah buku cetak, walaupun ia mencatat bahwa siswa cenderung tidak terlalu 

responsif dengan metode tersebut, menghasilkan tanggapan yang kurang memadai. 

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa materi tentang hijrah Nabi Muhammad 

saw telah diajarkan sebelumnya, namun ia mengakui bahwa penggunaan media 

elektronik, seperti e-modul berbasis Canva, bisa menjadi alternatif yang lebih 

menarik bagi siswa. Menurut guru, e-modul ini berpotensi untuk meningkatkan 

minat siswa serta mempermudah pemahaman mereka terhadap materi, karena 

media elektronik memberikan kesempatan untuk membayangkan isi materi dengan 

cara yang lebih visual dan interaktif. 

Secara umum, hasil dari wawancara menunjukkan bahwa para pengajar 

mengakui signifikansi media digital dalam meningkatkan proses belajar yang lebih 

menarik dan efisien, terutama ketika menyampaikan materi yang memerlukan daya 

tarik visual dan pemahaman yang lebih mendalam, seperti narasi perjalanan hijrah 

Nabi Muhammad saw. 

b. Analisis Peserta Didik  

Hasil pengamatan terhadap siswa menunjukkan bahwa peneliti telah 

memberikan alat berupa kuesioner kepada siswa yang berisi beberapa pertanyaan 

untuk mengevaluasi tingkat ketertarikan siswa terhadap media E-modul. Berikut 

adalah hasil dari kuesioner siswa. 
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Menunjukkan presentase sebesar 23 %  

Dengan kategori tidak menyukai materi jika menggunakan E-

modul  

 

Menunjukkan presentase sebesar 77 %  

Dengan kategori lebih mudah memahami materi jika 

menggunakan E-modul  
 

Gambar 4.1 mudah memahami materi jika menggunakan E-modul  

 

 

Berdasarkan gambar diagram yang ada, dapat dilihat bahwa sebagian besar 

responden lebih mudah menangkap materi dengan menggunakan E-modul. Hal ini 

ditunjukkan oleh diagram yang menggambarkan pilihan responden. Sekitar 77% 

dari 13 responden mengatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi saat 

menggunakan E-modul. Sementara itu, hanya 23% responden yang kurang 

menyukai penggunaan E-modul. Ini menunjukkan bahwa penerapan E-modul 

dalam pembelajaran dapat memperbaiki pemahaman di antara audiens. 

77%

23%
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Menunjukkan presentase sebesar 38%  

Dengan klasifikasi ketidaksukaan terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang menggunakan E-modul yang 

dilengkapi dengan video animasi.. 

 

Menunjukkan presentase sebesar 62%  

Dengan adanya kategori yang lebih sederhana dalam memahami 

materi Pendidikan Agama Islam, penggunaan E-modul yang 

dilengkapi video animasi menjadi lebih efektif. 

 

Gambar 4.2 mudah memahami pembelajaran Pendidikan Agma Islam 

dengan menggunakan E-modul disertai video animasi. 

 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bagaimana responden menyukai 

metode belajar E-modul. Dari hasil yang terlihat dalam grafik, 62% dari 13 

responden mengatakan bahwa mereka menemukan lebih mudah dalam memahami 

Pendidikan Agama Islam saat menggunakan E-modul yang dilengkapi dengan 

video animasi. Di sisi lain, hanya 38% yang merasa kesulitan memahami 

pembelajaran dengan menggunakan E-modul. Ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar responden lebih memilih pendekatan pembelajaran yang menggunakan media 

digital.  

a. Tahap Perancangan (Design) 

Langkah-langkah yang diambil setelah hasil pengolahan data pada fase 

analisis adalah fase perencanaan. Di fase ini, peneliti melaksanakan beberapa 

aktivitas, yaitu mengumpulkan informasi, menyusun desain e-modul, dan 

62%

38%
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merancang alat ukur. 

1) Pengumpulan Data  

Sebelum membuat e-modul, peneliti melakukan analisis terhadap konten 

yang akan digunakan dalam e-modul. Konten yang dianalisis melalui berbagai 

sumber yang berkaitan dengan kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad saw. 

Berikut adalah beberapa sumber yang dijadikan pedoman dalam pembuatan e-

modul. 

a). referensi : Materi PAI kelas 4 Kurikulum Merdeka Bab 5 Kisah Hijrah Nabi 

Muhammad saw. 

b). https://youtu.be/2LKYrUYorCk?feature=shared link video pertama 

c). https://youtu.be/MXTDwzYJLsk?feature=shared link video kedua 

Ketiga sumber yang telah dipilih dan diringkas berdasarkan kemampuan 

materi mengenai Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw. Kemudian, dimasukkan 

ke dalam e-modul dengan menggunakan aplikasi canva.  

2). Membuat Rancangan media E-modul  

Setelah tahap pengumpulan informasi, peneliti kemudian membuat bahan 

ajar berupa e-modul mengenai Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad Saw. Ini 

dilakukan dengan aplikasi canva. Dalam proses pembuatan e-modul, penting untuk 

memperhatikan elemen penyusun e-modul agar produk yang dihasilkan 

terorganisasi dengan baik.  

Berikut ini adalah desain e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang didukung oleh aplikasi canva digital, yang dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
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Tabel 4.1  Rancangan media pembelajaran E-modul 

No                   E-modul                          Keterangan  

1 

 

Buka aplikasi Canva dan kamu akan 

melihat tampilan yang mirip dengan 

gambar di samping. Setelah itu, tekan 

tulisan " create a design " yang berwarna 

ungu di sudut kanan atas layar. 

2 

 

Setelah megklik “create a design” muncul 

tampilan seperti pada gambar disamping, 

lalu klik pilihan “Dokumen A4 vertical”. 

3 

 

Setelah memilih opsi "kertas A4 tegak," 

tampilan lapisan akan muncul seperti yang 

terlihat pada gambar di samping. 

Selanjutnya, tekan "Desain" yang terletak 

di sudut kiri atas. 
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4 

 

Setelah memilih opsi "Desain", tampilan 

layar akan terlihat seperti yang ditunjukkan 

dalam gambar di samping. Selanjutnya, 

gulir ke bawah untuk menemukan pilihan 

desain yang sesuai dengan kebutuhan 

Anda. Di bagian atas desain yang telah 

dipilih, terdapat beberapa opsi untuk 

mengubah teks, mengedit warna teks, serta 

perubahan warna pada template. Lalu, di 

bawah template yang telah dipilih, terdapat 

opsi “tambah halaman” untuk 

memasukkan halaman baru ke dalam 

template. Proses ini berlanjut hingga 

mencapai akhir template yang diinginkan.  

 

 

Kemudia untuk memasukkan video pada 

halaman pilih unggahaan.  
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Setelah menentukan opsi unggahan, 

tampilan yang terlihat akan seperti gambar 

di samping. Kemudian, pilihlah video yang 

ingin dimasukkan sesuai dengan 

kebutuhan di halaman yang telah 

disediakan.  

 

 

Selanjutnya, untuk menambahkan tautan 

video ke dalam halaman, kita dapat melihat 

pada gambar di samping dengan memilih 

opsi “Embed” yang terletak di sudut kiri 

bawah layer. 

 

 

Setelah memilih opsi semat, tampak 

seperti pada gambar di samping, lalu 

tempel tautan yang akan ditambahkan ke 

halaman dan selesai.   
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3). Perancangan Instrumen  

Perancangan alat dilakukan sesuai dengan kebutuhan penelitian, dan alat 

tersebut mencakup lembar validasi, praktikalitas, serta analisis kebutuhan. Sebelum 

digunakan, lembar validasi terlebih dahulu diserahkan kepada tiga validator yang 

memiliki keahlian dalam materi, media, dan bahasa, yaitu tiga instrumen yang 

berbeda sesuai dengan bidang masing-masing. Lembar validasi berisi beberapa 

pertanyaan yang dirancang untuk menilai sejauh mana produk layak sebelum 

dilakukan pengujian di lapangan. Sementara itu, kuesioner praktikalitas dan analisis 

kebutuhan terdiri dari beberapa pertanyaan yang dijawab dengan menandai (√) pada 

skala Likert yang telah disediakan, dan kedua kuesioner ini diberikan kepada 13 

siswa kelas 4 serta satu guru yang mengajar pendidikan agama Islam saat produk 

diterapkan di kelas.  

c). Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap ini dilakukan dengan memperbaiki produk yang telah direncanakan 

sebelumnya. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil pada tahap ini:  

1). Pembuatan Draft E-Modul  

Penyusunan Draf E-Modul dilakukan dengan mengumpulkan semua hasil 

desain produk yang telah dibuat sebelumnya, sehingga terbentuk e-modul yang 

seharusnya. Berikut adalah hasil desainnya:  
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    Gambar 4.3 Sampul Modul                           Gambar 4.4 Absensi 

 

 

Gambar 4.5 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
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Gambar 4.6 Video dan Materi Perjalanan Hijrah Nabi Muhammad saw 
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Gambar 4.7 Evaluasi           Gambar 4.8 Sampul Akhir E-modul  

  

Hasil rancangan e-modul menggunakan aplikasi canva, berikut adalah 

produk dari pengembangan e-modul pendidikan agama Islam yang berfokus pada 

materi digital tentang peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw.  

 https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-

dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designsh

are&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton 

2). Hasil Uji Validasi  

Tahap berikutnya adalah proses validasi yang dilakukan oleh para validator 

yang memiliki keahlian. Proses ini bertujuan untuk mengecek keabsahan e-modul 

pembelajaran yang telah dibuat. Validasi ini dilaksanakan oleh para ahli media, 

pakar materi, dan ahli bahasa. Ahli media menilai tampilan e-modul, pakar materi 

memeriksa konten dan kesesuaian tujuan pembelajaran, serta mencocokkan soal 

latihan dengan cakupan materi yang relevan. Di sisi lain, ahli bahasa menilai aturan 

https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGLQD1hl-k/_Bc1N4YyHeb-dzhpF8B79Q/edit?utm_content=DAGLQD1hlk&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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bahasa yang diterapkan dalam penyusunan e-modul pembelajaran. Dalam hal ini, 

peneliti mengacu pada saran dan petunjuk dari para validator. E-modul yang 

disusun oleh peneliti, terutama e-modul pembelajaran, divalidasi oleh tiga validator 

berikut:  

Tabel 4.2 Daftar nama validator 

No           Nama Validator         Jabatan         Ahli  

1.  Dr. Hisbullah, S.Pd.,M.Pd. Dosen IAIN Palopo Ahli Media 

2. Muhammad Guntur, S.Pd.,M.Pd. Dosen IAIN Palopo Ahli Bahasa  

3. Makmur, S.Pd.I., M.Pd.I. Dosen IAIN Palopo  Ahli Materi 

 

a). Hasil uji validasi Ahli Media   

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Total 

Skor 

Skor 

maks 

(%) Kategori 

1. Sampul dan Tulisan  4 5 80% Sangat 

Valid 

2. Kualitas dan 

Tampilan  

13 15 86% Sangat 

valid 

3. Daya Tarik  12 15 80% Sangat 

Valid  

 Rata-rata 29 35 82,8% Sangat 

Valid  

Sumber:Data primer yang diolah  

Berdasarkan tabel di atas, terungkap bahwa nilai media untuk e-modul 

pembelajaran terdiri dari 3 aspek, yaitu sampul dan tulisan yang mendapatkan 

persentase 80%, kualitas dan tampilan yang memperoleh persentase 86%, serta 

daya tarik yang mencapai persentase 80%. Dengan demikian, rata-rata persentase 

keseluruhan adalah 82,8% yang masuk dalam kategori 'sangat valid'.  
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b). Hasil uji validasi ahli Bahasa  

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa  

No Aspek Total 

Skor 

Skor 

maks 

(%) Kategori 

1. Kejelasn bahasa  12 15 80% Valid  

2. Keterbacaan 8 10 80% Valid 

3. Tampilan  4 5 80% Valid 

 Rata-rata 24 30 80% Valid 

Sumber: Data primer yang diolah 

Berdasarkan tabel yang ada, dapat dilihat bahwa evaluasi dari ahli bahasa 

mengenai e-modul pembelajaran mencakup tiga aspek, yaitu kejelasan bahasa yang 

mendapatkan persentase 80%, keterbacaan yang juga mendapatkan persentase 

80%, dan tampilan yang memperoleh persentase 80%. Dengan demikian, rata-rata 

persentase keseluruhan mencapai 80% yang masuk dalam kategori sangat valid.  

c). Hasil Uji Vlidasi Ahli Materi  

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi  

No Aspek Total Skor Skor maks (%) Kategori 

1. Isi  15 15 100% Sangat valid 

2. Konstruksi  20 20 100% Sangat valid 

 Rata-rata 35 35 100% Sangat valid 

Sumber: Data Primer yang diolah  

 

Berdasarkan tabel yang ditampilkan, terungkap bahwa evaluasi oleh para 

ahli tentang e-modul pembelajaran mencakup dua aspek, yaitu isi yang 

mendapatkan persentase 100% dan konstruksi yang juga memperoleh persentase 

100%, keduanya berada dalam kategori "sangat valid." Hasil evaluasi ahli mengenai 

materi e-modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis canva digital, seperti yang 
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terlihat dalam tabel 4.5, menunjukkan skor validasi yang mencapai 100%. Ini 

menandakan bahwa dari segi materi, e-modul Pendidikan Agama Islam berbasis 

canva digital memenuhi standar yang sangat valid.  

3). Revisi Hasil Uji Validasi  

Setelah para ahli melakukan validasi terhadap e-modul pembelajaran yang 

telah dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan perbaikan pada e-modul 

tersebut. Proses perbaikan ini bertujuan untuk menyempurnakan atau 

menyelesaikan secara menyeluruh e-modul pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Perubahan dilakukan berdasarkan masukan, kritik, dan 

rekomendasi yang diberikan oleh tim validator.   

Tabel 4.6 Saran dan masukan validator  

           Validator       Saran dan komentar            Hasil revisi 

Ahli Bahasa  Perbaiki ejaan dan tanda baca Ejaan dan tanda baca telah 

disesuaikan. 

Ahli Media  Penulisan pada materi 

diperbesar 

Penulisan pada materi 

telah di perbaiki. 

Ahli Materi   

 

Berikut ini adalah modifikasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap modul 

yang telah dibuat, setelah diperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari validator 

sebagai acuan. 

a). perbaikan saran dan masukan validator. 

Pada modul pembelajaran sebelumnya, terdapat bagian materi yang 

menyebut nama Nabi Muhammad Saw. Penulisan “muhammad” dengan huruf kecil 
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di awal telah diperbaiki menjadi “Muhammad” dengan awalan huruf kapital. Modul 

sebelumnya juga memiliki ukuran tulisan yang kurang besar, tetapi setelah direvisi, 

ukuran tulisan pada modul baru telah diperbesar. 

sebelum revisi  

         

Setelah revisi  

          

b). Tahap Implementasi  

Tahap pelaksanaan dilakukan setelah produk mendapatkan validasi dari 

validator. Di fase ini, dilakukan pengujian dalam bentuk kelompok besar, bertujuan 

untuk menilai sejauh mana kepraktisan e-modul melalui angket mengenai 

praktikalitas materi tentang perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw.  

2). Hasil Uji Praktikalitas pengembangan e-modul berbasis canva digital pada 
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bidang studi pendidikan agama islam di SD Negeri 1 Porehu Kecamatan Porehu 

Kabupaten Kolaka Utara 

Keefektifan e-modul Pendidikan Agama Islam diuji coba secara terbatas 

oleh satu guru dan 15 siswa di kelas 4 SD Negeri 1 Porehu. Tingkat keefektifan e-

modul ini dapat diukur berdasarkan tanggapan guru terhadap kuesioner yang 

mengukur praktikalitas e-modul Pendidikan Agama Islam yang menggunakan 

canva, terkait materi mengenai perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Hasil dari 

uji coba praktikalitas oleh guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.7 Hasil uji praktikalitas pendidik 

No. Nama Guru 

Aspek 

Materi Ketertarikan Kreatif Efisiensi Interaktiv 

1 Jus'an, S.Pd, M.M 14 10 6 5 6 

 Jumlah 14 10 6 5 6 

 Skor Maksimum 16 12 8 8 8 

 % 87,5 83 75 62,5 75 

 Rata-Rata 76,67% 

Sumber: Data Primer yang diolah  

Pada tabel hasil evaluasi praktikalitas dari seorang pendidik terhadap e-

modul Pendidikan Agama Islam yang dibuat dengan Canva mengenai kisah 

perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw, terdapat lima elemen yang dinilai oleh 

pendidik terhadap hasil yang dikembangkan, antara lain materi, minat, kreativitas, 

efisiensi, dan interaktivitas. Berdasarkan penilaian keempat elemen tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,67%, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-

modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis Canva mengenai kisah perjalanan 

hijrah Nabi Muhammad Saw tergolong praktis untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, hasil pengujian praktik yang dilakukan oleh siswa terhadap e-
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modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis Canva mengenai kisah perjalanan 

hijrah Nabi Muhammad Saw dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   

Tabel 4.8 Hasil Uji Praktikalitas Peserta Didik 

No. Aspek/Indikator  Total Skor Total Maks % Kategori 

1 Kemudahan Penggunaan 23 25 92 Sangat Praktis 

2 Daya Tarik 13 15 86,67% Sangat Praktis 

3 Manfaat 10 10 100 Sangat Praktis 

 Rata-Rata 92,89% Sangat Praktis 

Sumber: Data Primer yang diolah  

Dari evaluasi terhadap praktikalitas siswa, ditemukan rata-rata nilai sebesar 

92,89% pada ketiga aspek tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul 

Pendidikan Agama Islam yang berbasis Canva mengenai kisah perjalanan hijrah 

Nabi Muhammad Saw. Termasuk dalam kategori yang sangat mudah digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran.  

c). Tahap Evaluasi (evaluation)  

Tahap terakhir adalah proses penilaian. Di fase ini, peneliti melakukan 

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif dilaksanakan untuk 

mengawasi dan memperbaiki setiap langkah dalam pengembangan produk. 

Sementara itu, penilaian sumatif dilakukan untuk mengevaluasi seberapa praktis 

produk yang telah dibuat. Penilaian sumatif dilakukan di akhir fase untuk menilai 

efektivitas e-modul Pendidikan Agama Islam yang berbasis digital Canva, dengan 

tujuan untuk menilai keberhasilan dan penggunaan e-modul Pendidikan Agama 

Islam melalui pengujian terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Sesuai dengan penjelasan yang ada dalam rumusan masalah, peneliti 

memperoleh beberapa poin yang menjadi sasaran dari pengembangan media 

pembelajaran E-modul berbasis Canva mengenai materi Kisah Perjalanan Hijrah 

Nabi Muhammad Saw. di Kelas 4 SD Negeri 1 Porehu. Berikut adalah rincian 

tersebut:  

1. Deskripsi prosedur pengembangan E-modul berbasis canva  

Penelitian ini menghasilkan e-modul yang berfokus pada pembelajaran 

agama Islam dan nilai-nilai moral, yang bertujuan untuk mendukung pendidik 

dalam memusatkan perhatian pada proses belajar. Produk ini diciptakan 

menggunakan langkah-langkah pengembangan model ADDIE, yang mencakup 

analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut ini adalah 

penjelasan mendetail mengenai setiap tahap serta hasil-hasil penting dari penelitian 

ini.  

a. Tahap Analisis Pendidik dan peserta didik Pengembangan e-modul 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis canva digital di SD Negeri 1 

Porehu.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh pendidik, terungkap bahwa 

selama ini mereka menggunakan buku fisik untuk mengajarkan tentang perjalanan 

hijrah Nabi Muhammad saw, karena sumber belajar atau media yang tersedia masih 

sangat terbatas. Pendidik juga mengungkapkan bahwa materi ini telah diajarkan 

sebelumnya, tetapi tanggapan dari siswa tidak terlalu positif. Pendidik menyatakan 

bahwa pemanfaatan media elektronik seperti e-modul yang berbasis Canva dapat 
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lebih menarik dan mendukung siswa dalam memahami materi dengan pendekatan 

yang lebih visual dan interaktif. 

Hasil dari analisis siswa menunjukkan bahwa dari 13 siswa kelas 4 SD, 

sebanyak 77% merasa lebih mudah memahami materi saat menggunakan E-modul, 

dan 62% merasa lebih gampang memahami pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan E-modul karena adanya video animasi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ketersediaan bahan belajar masih sangat minim, sehingga diperlukan media dalam 

proses pengajaran. Temuan dari studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Irkhamni dan rekan-rekan yang menunjukkan bahwa E-modul 

dapat meningkatkan minat belajar siswa karena dilengkapi dengan desain yang 

menarik, serta variasi dalam gambar, huruf, dan warna yang memperkuat 

ketertarikan siswa dalam kegiatan belajar.32 

b. Tahap Desain  

Langkah berikutnya adalah membuat e-modul pembelajaran yang 

dirancang melalui beberapa fase, dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan 

berdasarkan analisis dari pendidik dan pembelajar. Setelah itu, langkah selanjutnya 

adalah merancang alat penilaian yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 

Kemudian, menyusun alat yang akan digunakan untuk mengevaluasi kevalidan dan 

kepraktisan e-modul pembelajaran yang telah dibuat. Alat yang digunakan adalah 

kertas validasi yang akan diisi oleh tiga orang ahli (validator) yang memiliki 

kompetensi untuk menilai kelayakan e-modul pembelajaran tersebut, yaitu ahli 

 
32 Indika Irkhamni dkk., “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran 

Matematika Terhadap Minat Belajar Peserta Didik,” Prosiding Konferensi Ilmiah Pendidikan 2 

(2021): 127–34 
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media Dr. Hisbullah, S.Pd., M.Pd, ahli bahasa Dr. Muhammad Guntur M.Pd., dan 

ahli materi Dr. Makmur, S.Pd.I., M.Pd.I.  

c. Tahap Pengembangan  

Pada fase pengembangan, Modul yang dibuat akan diuji kelayakannya 

oleh sejumlah pakar. Proses ini mencakup penerimaan saran dan rekomendasi dari 

para validator, yang selanjutnya digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki dan 

meningkatkan produk E-modul. Tujuan dari validasi ini adalah untuk memastikan 

bahwa E-modul yang dirancang memenuhi kriteria kualitas dan bisa dimanfaatkan 

dengan baik dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Tahap Implementasi  

Pada fase ini, peneliti melaksanakan percobaan kepada siswa dengan 

membagikan kuesioner untuk menilai sejauh mana E-Modul dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dapat diterapkan secara praktis. Percobaan terhadap 

produk ini bertujuan untuk mengukur seberapa efektif e-modul pendidikan agama 

Islam dalam digunakan selama proses belajar mengajar. 

e. Tahap Evaluasi  

Tahap terakhir dari proses dalam pengembangan ini adalah tahap penilaian. 

Pada langkah ini, peneliti melaksanakan penilaian formatif untuk mengawasi dan 

menyempurnakan setiap langkah produk yang diciptakan, berdasarkan masukan 

dan petunjuk dari beberapa validator. Di sisi lain, penilaian sumatif dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana e-modul yang telah dibuat dapat digunakan dengan baik.    

2. Deskripsi kevalidan e-modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

E-modul Pendidikan Agama Islam yang telah diperbarui, telah divalidasi oleh 
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tiga validator dengan tujuan untuk menilai apakah produk yang dibuat ini pantas 

untuk diujicobakan. Berdasarkan hasil validasi, diperoleh nilai 82,8% dari pakar 

media, 80% dari pakar bahasa, dan 100% dari pakar materi. Penjelasan di atas 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Gita Permata Puspita Hapasari, 

yang mengindikasikan bahwa produk video animasi yang berbasis Canva ini dapat 

meningkatkan motivasi serta pencapaian belajar siswa dan layak untuk diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran.33 Selain itu, penelitian ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Irkhamni dan rekan-rekan yang mengungkapkan bahwa penggunaan 

Canva sebagai alat pembelajaran matematika dalam bentuk e-modul dapat 

meningkatkan minat belajar siswa.34 Sebuah studi oleh Nur Fausi Amini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih menyukai modul yang memiliki 

warna dan gambar.35 

Deskripsi di atas mengindikasikan bahwa studi sebelumnya yang relevan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media yang didasarkan pada Canva, seperti 

video animasi, e-modul, atau modul berilustrasi, dapat memperbaiki semangat, 

hasil belajar, dan ketertarikan siswa. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

siswa lebih menyukai modul yang memiliki warna dan gambar. 

Kebaruan dari s yang dikerjakan oleh peneliti ini dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yang relevan terletak pada pemakaian canva yang 

digabungkan dengan video animasi, serta penambahan fitur absensi dan evaluasi di 

 
33 Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi Berbasis Aplikasi Canva 

Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa.” 
34 Indika Irkhamni dkk., “Pemanfaatan Canva Sebagai E-Modul Pembelajaran Matematika 

Terhadap Minat Belajar Peserta Didik,” Prosiding Konferensi Ilmiah Pendidikan 2 (2021): 127–34. 
35 Nur Fausi Amini, “Pengembangan Modul Pembelajaran PAI Berbasis Digital Pada 

Materi Iman Kepada Nabi dan Rasul di Kelas VIII SMP Negeri 7 Palopo,” 2023. 
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penghujung pembelajaran. Fitur-fitur ini memberikan aspek baru dalam proses 

belajar, di mana tidak hanya memperkaya pengalaman belajar melalui animasi, 

tetapi juga memungkinkan pemantauan kehadiran siswa dan penilaian hasil 

pembelajaran dengan cara yang lebih teratur.  

E-modul Pendidikan Agama Islam yang telah dibuat sudah diuji oleh tiga 

pakar, dengan penilaian 82,8% dari pakar media, 80% dari pakar bahasa, dan 100% 

dari pakar materi, yang menandakan bahwa modul ini layak untuk diuji coba. 

3. Hasil praktikalitas media pembelajaran E-modul berbasis canva digital pada 

materi kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw.  

Hasil dari percobaan ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana media 

pembelajaran E-modul yang dikembangkan menggunakan Canva efektif untuk 

materi kisah perjalanan hijrah Nabi Muhammad Saw. Uji coba ini melibatkan guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa dari kelas 4 SD Negeri 1 Porehu. Untuk menilai 

efektivitas media tersebut, angket respon disebarkan kepada guru dan siswa. 

Respon dari guru menunjukkan persentase pengukuran sebagai berikut: untuk aspek 

materi 85%, aspek ketertarikan 83%, aspek kreativitas 75%, aspek efisiensi 62,5%, 

dan aspek interaktivitas 75%. Rata-rata persentase yang didapat mencapai 76,67%, 

yang dikategorikan sebagai praktis.  

Hasil survei yang dilakukan terhadap 13 siswa kelas 4 menunjukkan 

persentase sebagai berikut: kemudahan penggunaan 92%, tingkat ketertarikan 

86,67%, dan tingkat manfaat 100%. Rata-rata dari respon yang diberikan oleh siswa 

adalah 92,89%, yang juga dapat dikategorikan sebagai sangat efektif. Ini 

menunjukkan bahwa dari segi materi, konten yang dihadirkan dinilai cukup baik 
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oleh siswa. Aspek manfaat mendapatkan nilai tertinggi sebesar 100%, yang 

menunjukkan bahwa siswa dapat memperoleh manfaat yang lebih banyak dari 

proses pembelajaran.  

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan atau alat yang digunakan efektif 

dalam mendorong keterlibatan aktif siswa, menciptakan interaksi yang lebih 

mendalam dengan materi ajar, serta meningkatkan partisipasi keseluruhan siswa. 

E-modul yang dibuat dengan Canva dan berkaitan dengan kisah perjalanan hijrah 

Nabi Muhammad saw di SD Negeri 1 Porehu, yang dikembangkan oleh peneliti, 

dinyatakan sangat efisien berdasarkan data dari kuesioner yang diisi oleh pendidik 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam dan para siswa. E-modul ini dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan internet, melalui komputer, 

laptop, dan ponsel.  

Kepraktisan memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar 

waktu kelas di sekolah. Dari hasil yang diperoleh terkait kepraktisan, dapat 

disimpulkan bahwa produk E-modul yang didasarkan pada Canva digital dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini sah dan pantas digunakan sebagai 

bahan ajar dalam proses belajar. E-modul ini juga berfungsi dengan baik sebagai 

sarana belajar mandiri karena bisa diakses di berbagai tempat dan waktu melalui 

perangkat elektronik seperti telepon genggam, laptop, dan komputer selama 

terhubung dengan internet.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengolahan analisis terkait kebutuhan guru dan siswa, dapat 

disimpulkan bahwa pengajaran Pendidikan Agama Islam saat ini masih banyak 

bergantung pada metode yang bersifat teori, yang mengakibatkan kebosanan di 

kalangan peserta didik. Baik guru maupun siswa sama-sama menyatakan 

perlunya penggunaan media pembelajaran digital seperti e-modul. Temuan 

analisis menunjukkan bahwa e-modul belum dimanfaatkan dan sangat 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah dalam menyampaikan materi serta 

meningkatkan partisipasi siswa. Siswa mengharapkan media yang kreatif dan 

menarik agar pembelajaran menjadi lebih seru dan efisien. Karena itu, e-modul 

sangat diperlukan untuk memperbaiki cara mengajar dan menjawab kebutuhan 

pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. 

2. Dari hasil penilaian validitas terhadap e-modul yang telah dibuat, didapatkan 

data dari sejumlah validator yang terdiri dari pakar media, bahasa, dan konten. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 82,8% dari 

pakar media, 80% dari pakar bahasa, dan 100% dari pakar konten.  

3. Hasil dari pengujian praktikalitas e-modul pembelajaran yang telah 

dikembangkan menunjukkan bahwa respon dari pendidik mencapai rata-rata 
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76,67%, sedangkan respon dari peserta didik memperoleh rata-rata 92,89%. 

Hasil ini dikategorikan sebagai sangat praktis.  

B. Implikasi 

Adapun implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. E-modul Pendidikan Agama Islam yang menggunakan aplikasi Canva secara 

digital bisa berfungsi sebagai alat bantu untuk siswa dalam belajar mandiri.  

2. E-modul Pendidikan Agama Islam yang didasarkan pada Canva digital bisa 

menjadi pilihan bagi siswa dalam mempelajari cerita perjalanan Hijrah Nabi 

Muhammad Saw.  

3. E-modul yang dirancang dapat memperluas pengetahuan siswa dan memicu 

semangat para pendidik untuk meningkatkan kreativitas mereka dalam 

penggunaan media pembelajaran. 

C. Saran  

E-modul pendidikan agama Islam yang menggunakan Canva digital dan telah 

diciptakan oleh peneliti masih membutuhkan pengembangan lebih lanjut agar 

menjadi lebih efektif. Maka dari itu, peneliti memberikan beberapa rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. E-modul ini hanya mencakup konten mengenai kisah perjalanan hijrah Nabi 

Muhammad SAW, sehingga diharapkan pengembang berikutnya dapat 

memperluas konten dalam e-modul tersebut. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber acuan untuk penelitian 

mendatang, yaitu penelitian pengembangan. 
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